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ABSTRACT
Keywords: This research is motivated by the problem of a less conducive learning atmosphere in class 111 of
Teacher strategies, MI Al-Birra Pekanbaru City, such as crowded students, narrow classes, and lack of focus in
Classroom management, learning. The purpose of this study is to describe teacher strategies in classroom management that
Conducive learning can create an orderly and comfortable learning atmosphere. This study wuses a descriptive

qualitative approach with data collection techniques through observation, interviews, and
documentation. The results of the study show that teachers apply strategies such as compiling

Kata Kunci: class rules together, flexible seating arrangements, using ice breakers, as well as active learning
Strategi guru, Manajemen  and individual approaches. Teachers also establish positive communication with students, involve
kelas, pembelajaran them in setting class rules, and resolve conflicts peacefully. School support is seen in the form of
kondusif supervision, training, and provision of learning facilities. The use of learning media, including

digital technology, also supports the creation of a conducive class. The conclusion of this study is
that effective classroom management strategies play an important role in creating a comfortable,
orderly learning atmosphere that supports active student participation, and has a positive impact
on learning outcomes.

ABSTRAK
Informasi Artikel Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalaban kurang kondusifnya suasana belajar di
Diterima: kelas I Madrasah 1btidaiyah Al-Birra Kota Pekanbarn, seperti siswa yang ramai, kelas
14/07/2025 sempit, dan Rurangnya fokus dalam belajar. Tujuan penelitian ini adalah untuk
Direvisi: mendeskripsikan strategi guru dalam manajemen kelas yang dapat menciptakan suasana
18/07/2025 belajar yang tertib dan nyaman. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
Diterbitkan dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
19/07/2025 penelitian menunjukkan babwa gurn menerapkan strategi seperti penyusunan aturan kelas
secara bersama, pengaturan tempat duduk yang fleksibel, penggunaan ice breaking, serta
pembelajaran aktif dan pendekatan individual. Guru juga menjalin komunikasi positif dengan
siswa, melibatkan mereka dalam menetapkan aturan kelas, serta menyelesaikan konflik
*Corresponding secara damai. Dukungan sekolal terlibat dalam bentuk supervisi, pelatiban, dan penyediaan

Author sarana belajar. Penggunaan media pembelajaran, termasuk teknologi digital, turnt menunjang
210803014@student.y  Periptanya kelas yang kondusif. Kesimpulan dari penelitian ini adalah babwa strategi
manajemen Relas yang efektif berperan penting dalam menciptakan suasana belajar yang
nyaman, tertib, dan mendukung partisipasi aktif siswa, serta berdampak positif pada basil
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belajar.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses sistematis yang dirancang untuk memfasilitasi
pengembangan potensi peserta didik secara optimal, meliputi aspek spiritual, moral,
intelektual, dan sosial (Rahman et al., 2022). Dengan demikian pendidikan merupakan
melibatkan interaksi antara orang dewasa dan murid, baik secara langsung maupun melalui
media. Berbicara tentang guru, sudah tidak asing didengar bahwa guru merupakan suatu
pekerjaan mulia, bahkan sangat berperan penting dalam dunia pendidikan.

Proses pembelajaran memiliki dampak besar terhadap hasil belajar siswa, jika dilakukan
dengan baik, hasilnya pun akan baik (Chan et al., 2019). Siswa menjadi faktor utama dalam
proses pembelajaran, karena mereka bukan hanya objek tetapi subjek dari pembelajaran.
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran adalah segala cara
yang dilakukan oleh guru supaya terjadinya pembelajaran yang efektif dan efisien.

Perkembangan zaman di dunia pendidikan yang terus berubah dengan signifikan
sehingga banyak merubah pola pikir pendidik. Hal tersebut sangat berpengaruh dalam
kemajuan pendidikan di Indonesia. Tujuan pendidikan adalah menciptakan seseorang yang
berkualitas dan berkarakter sehingga memiliki pandangan yang luas kedepan untuk
mencapal suatu cita- cita yang di harapkan dan mampu beradaptasi secara cepat dan tepat
di dalam berbagai lingkungan (E. R. Sari et al., 2022).

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang terencana yang mana harus mengatur
atau memberi rangsangan kepada peserta didik agar dapat belajar dengan baik sesuai tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Dalam firman Allah surat Al-Kahfi ayat 66 yang berbunyi :

-L'l\m‘)udswwuu\ésé’-u\d%@{}éddu

Musa berkata kepadanya, “Bolebkal akn mengikutinmn agar engkan mengajarkan kepadakn (ilmn
yang benar) dari apa yang telah diajarkan kepadanmn (untuk menjadi) petunjuk?”’(QS. Al-Kahfi ;18 :
00).

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ketika mengajarkan sesuatu
pemahaman dan pengetahuan kepada orang lain haruslah sesuai dengan yang nyata dan
fakta. Strategi adalah perencanaan untuk mencapai tujuan dengan menggunakan berbagai
metode atau cara.

Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan

pengawasan sumber daya untuk mencapai tujuan tertentu. Sementara itu, manajemen kelas
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merupakan kemampuan guru dalam menciptakan dan menjaga suasana belajar yang
kondusif serta menangani gangguan yang muncul selama pembelajaran (Oci, 2019).

Strategi guru dalam manajemen kelas dapat menciptakan suasana belajar yang
kondusif, dan menyenangkan saat proses belajar dan mengajar, mengoptimalkan keadaan
kelas yang tertata dengan baik dan rapi, mengutamakan keaktifan siswa selama proses
belajar mengajar berlangsung dan mengontrol tingkah laku siswa serta mempertahankan
ketertiban suasana kelas untuk terlaksananya kegiatan belajar yang diinginkan (Nugraha,
2018).

Manajemen kelas yang efektif berfokus pada penciptaan lingkungan belajar yang
kondusif dan pemanfaatan sarana sesuai kebutuhan siswa, baik individu maupun kelompok.
Karena tujuan utama pembelajaran adalah membimbing dan melayani siswa agar aktif
dalam belajar, guru perlu memahami perbedaan latar belakang keluarga dan kemampuan
intelektual siswa. (B. P. Sari & Hadijah, 2017).

Dalam upaya menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, guru harus menerapkan
berbagai strategi manajemen kelas yang efektif. Strategi ini mencakup penyusunan aturan
dan prosedur yang tegas, penguatan perilaku positif, penanganan konflik secara bijaksana,
serta pemberian perhatian individual terhadap perbedaan karakteristik dan kebutuhan setiap
siswa.

Dalam upaya menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, guru harus menerapkan
berbagai strategi manajemen kelas yang efektif. Strategi ini mencakup penyusunan aturan
dan prosedur yang tegas, penguatan perilaku positif, penanganan konflik secara bijaksana,
serta pemberian perhatian individual terhadap perbedaan karakteristik dan kebutuhan setiap
siswa.

Melalui penerapan strategi yang tepat, guru tidak hanya berperan dalam menjaga
ketertiban kelas, tetapi juga mampu membangkitkan semangat belajar, meningkatkan
motivasi, dan mendorong keterlibatan aktif seluruh siswa dalam kegiatan pembelajaran.
Seiring dengan perkembangan dunia pendidikan dan semakin kompleksnya tantangan yang
dihadapi di dalam kelas, peran guru dalam manajemen kelas menjadi lebih efektif (Indriani
& Hasanah, 2023).

Suasana belajar yang kondusif turut berperan dalam memperkuat rasa percaya diri
siswa, mempererat hubungan sosial di antara peserta didik, serta meningkatkan prestasi

akademik. Oleh sebab itu, penguasaan berbagai strategi manajemen kelas menjadi
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kebutuhan mendesak yang harus dimiliki guru demi mendukung keberhasilan proses belajar
mengajar (W. Hidayat et al., 2020).

Peran guru dalam menerapkan manajemen kelas tercermin melalui pengorganisasian
kelas, yang meliputi pengaturan ruang, tempat duduk, media, alat, dan bahan pembelajaran,
serta penentuan solusi atas masalah yang mungkin dihadapi siswa selama proses belajar.
Upaya ini bertujuan untuk mendukung tercapainya mutu pendidikan sesuai dengan rencana
yang telah ditetapkan (Masfufah et al., 2023).

Adapun perkembangan hasil belajar siswa, memperbaiki sistem lingkungan suasana
belajar yang nyaman di dalam kelas, hal ini dikarenakan lingkungan suasana kelas yang rapi
sangat berpengaruh pada kemampuan peserta didik. Suasana kelas yang kondusif dapat
membuat proses pemebelajaran menjadi lebih efektif dan efisien.

Melalui manajemen kelas yang terstruktur, hubungan antara guru dan siswa terjalin
lebih harmonis, suasana belajar menjadi lebih hidup, dan setiap siswa memperoleh
kesempatan untuk mengembangkan potensi mereka secara optimal. Manajemen kelas tidak
hanya berfokus pada pengendalian perilaku, tetapi juga bertujuan untuk menciptakan
lingkungan belajar yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (Yusup et al., 2018).

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa urgensi dalam manajemen
kelas terletak pada upaya guru untuk mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal,
efektif, dan efisien. Hal ini dapat dilakukan dengan menciptakan dan menjaga suasana
pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan, sehingga siswa merasa nyaman dan puas
dalam mengikuti proses belajar.

Setelah dilakukan observasi dan wawaancara pada tanggal 20 September 2024 dengan
guru kelas IIT di Madrasah Ibtidaiyah Al-Birra Kota Pekanbaru mengatakan bahwa ketika
siswa kelas III kurang bersemangat dalam proses pembelajaran seperti, siswa ramai,
ruangan kelas sempit, interaksi antar siswa menjadi tidak teratur karena gangguan dari
teman sekitarnya, guru sulit mengontrol siswa di kelas dan siswa tidak fokus dalam proses
pembelajaran.

Permasalahan tersebut dapat diatasi melalui srategi guru dalam manajemen kelas untuk
menciptakan susanana belajar yang kondusif. Dengan paparan sebelumnya, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Strategi Guru Dalam Manajemen Kelas Untuk
Menciptakan Suasana Belajar Yang Kondusif Di Kelas III Madrasah Ibtidaiyah Al-Birra
Kota Pekanbaru”.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yakni metode yang digunakan untuk
meneliti suatu kondisi, suatu sistem maupun peristiwa pada saat ini Pendekatan kualitatif
merupakan suastu proses penelitian dan pemahaman berdasarkan suatu fenomena sosial
dan masalah pada manusia (Sakban, 2021).

Tujuan dari metode penelitian  kualitatif adalah untuk menggambarkan,
mendeskripsikan suatu fenomena secara sistematis, akurat dan faktual. Peneliti akan
menggunakan metode ini untuk mendiskripsikan dan menggambarkan bagaimana strategi
guru dalam manajemen kelas untuk menciptakan susana belajar yang kondusif di kelas III
Madrasah Ibtidaiyah Al-Birra Kota Pekanbaru (A. T. Hidayat, 2020).

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas III di Madrasah Ibtidaiyah Al-
Birra Kota Pekanbaru tahun ajaran 2024-2025 dengan jumlah siswa/siswi sebanyak 25
orang, sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah Strategi Guru Dalam
Manajemen Kelas Untuk Menciptakan Susasana Belajar Yang Kondusif di kelas III
Madrasah Ibtidaiyah Al-Birra Pekanbaru, agar bisa melihat secara utuh, mendalam dan
objektif.

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Al-Birra Kota Pekanbaru. Adapun
waktu penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 20 September 2024. Sumber data yang
diperlukan dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data sekunder.
Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Strategi guru dalam manajemen kelas berperan sangat penting dalam
menciptakan suasana belajar yang kondusif. Manajemen kelas yang terarah dapat
mendorong terciptanya pembelajaran yang tertib, nyaman, dan efektif. manajemen kelas
merupakan fondasi penting dalam proses belajar mengajar (Deprizon, 2020).

Ketika kelas dikelola dengan baik, guru lebih mudah mengatur ritme pembelajaran, dan
siswa pun dapat lebih fokus mengikuti pelajaran. Ia juga menjelaskan bahwa pihak
madrasah memberikan dukungan yang konkret kepada para guru, baik dalam bentuk
pembinaan berkala, penyediaan fasilitas, maupun kebijakan penyusunan Modul Ajar yang
memuat strategi pembelajaran yang menyenangkan (Asmara & Nindianti, 2019).

Strategi manajemen kelas yang dinilai efektif dan umum digunakan di kelas III antara
lain adalah penyusunan aturan kelas secara partisipatif, penerapan sistem penghargaan dan

hukuman, penggunaan model pembelajaran aktif, serta kegiatan penunjang seperti ice
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breaking dan kerja kelompok. Strategi ini dinilai mampu menjaga perhatian siswa serta
menciptakan suasana belajar yang dinamis namun tetap terkendali (Rahayu & Susanto,
2018).

Untuk memantau efektivitas strategi yang diterapkan, madrasah melakukan supervisi,
mengamati perilaku siswa, meninjau capaian hasil belajar, dan menerima masukan dari
orang tua. Hasil evaluasi tersebut kemudian digunakan sebagai bahan refleksi untuk
peningkatan strategi manajemen kelas (Faiser & Candra, 2022).

Sementara itu, Ibu Nelly Nurhayati menekankan bahwa manajemen kelas yang efektif
adalah kemampuan guru dalam mengelola interaksi, aktivitas, dan suasana belajar secara
menyeluruh agar siswa dapat belajar dalam situasi yang tertib dan mendukung partisipasi
aktif.

Strategi yang ia gunakan meliputi pembentukan aturan kelas, pembelajaran aktif
terthadap siswa. Pendekatan ini ia pilih karena sesuai dengan karakteristik siswa kelas III
yang umumnya masih sangat aktif dan memerlukan arahan yang jelas. Dalam hal
pengaturan tempat duduk, beliau menyusun posisi siswa sesuai kebutuhan pembelajaran
(Sakban et al., 2020).

Saat kegiatan diskusi, tempat duduk diatur berkelompok, sedangkan ketika guru
menyampaikan materi, siswa duduk berjajar agar lebih fokus. Awal pembelajaran biasanya
diawali dengan salam, doa, dan ice breaking ringan untuk menyiapkan mental siswa agar
lebih siap dan berkonsentrasi. Dalam menghadapi perilaku siswa yang mengganggu
pembelajaran, guru bersikap bijak dan edukatif. Ia menegur dengan cara yang sopan,
memberikan pemahaman, dan jika diperlukan, menerapkan konsekuensi yang bersifat
mendidik.

Guru juga menjalin hubungan positif dengan siswa melalui komunikasi terbuka, sikap
empati, dan perhatian terhadap siswa. Keterlibatan siswa dalam penyusunan aturan kelas
juga menjadi perhatian penting.Guru mengajak siswa berdiskusi agar mereka merasa
memiliki tanggung jawab terhadap peraturan yang ada. Saat terjadi konflik antarsiswa, guru
berperan sebagai mediator yang membantu menyelesaikan masalah dengan cara damai dan
adil (Anggraini & Imaniyati, 2018).

Penggunaan media pembelajaran, termasuk teknologi digital, menjadi salah satu strategi
penting untuk menciptakan suasana kelas yang menarik. Media tersebut dapat

memvisualisasikan materi secara lebih jelas dan membantu siswa memahami konsep
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pembelajaran dengan lebih mudah. Strategi manajemen kelas yang diterapkan terbukti
memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa.

Siswa menjadi lebih fokus, termotivasi, serta menunjukkan antusiasme yang tinggi
selama pembelajaran berlangsung. Pihak sekolah juga turut mendukung keberhasilan
strategi ini melalui pelatithan guru, supervisi berkala, serta penyediaan fasilitas belajar yang
memadai. Selain itu, guru berupaya membentuk hubungan emosional yang positif dengan
siswa melalui komunikasi yang terbuka dan pendekatan yang penuh empati.

Guru menyadari bahwa dengan mengenal kondisi psikologis siswa secara personal,
dapat memberikan arahan yang lebih tepat sasaran (Salman & Safrizal, 2021). Misalnya, bagi
siswa yang menunjukkan perilaku kurang kooperatif, guru tidak langsung memberi
hukuman, tetapi lebih dahulu mencari tahu penyebab perilakunya melalui pendekatan
personal. Dalam proses pembelajaran, guru juga memberikan ruang bagi siswa untuk
berekspresi dan berpartisipasi aktif, baik melalui diskusi kelompok, tanya jawab (Ismiati et
al., 2021).

Strategi ini bertujuan untuk mendorong rasa percaya diri siswa serta mengurangi
dominasi guru dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian, kelas menjadi lebih
hidup dan interaktif, serta memungkinkan terciptanya kolaborasi antar siswa (Ardiansyah,
2019). Strategi manajemen kelas yang digunakan oleh guru juga mencerminkan upaya
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif. Guru tidak hanya fokus pada siswa yang
aktif, tetapi juga memberikan perhatian khusus kepada siswa yang cenderung pendiam atau
kurang percaya diri (Widia & Mita, 2020).

Melalui pemberian tugas yang sesuai dengan kemampuan masing-masing siswa, guru
membantu setiap anak mencapai potensi terbaiknya tanpa merasa tertinggal. Penelitian ini
juga mencatat bahwa guru aktif melakukan refleksi terhadap strategi yang mereka terapkan.
Selain dukungan dari pihak sekolah, lingkungan kelas secara fisik juga turut diperhatikan
dalam strategi manajemen. Guru berusaha menciptakan ruang kelas yang bersih, tertata
rapi, dan nyaman, dengan menempatkan hiasan atau media pembelajaran visual di dinding
kelas agar siswa merasa lebih betah dan termotivasi untuk belajar (Victorynie, 2017).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa indikator keberhasilan strategi manajemen
kelas yang disebutkan oleh guru meliputi aktifnya partisipasi siswa, suasana kelas yang
tenang dan nyaman, serta hubungan yang harmonis antara guru dan murid. Dengan

menerapkan berbagai strategi yang adaptif dan kolaboratif, guru di kelas III MI Al-Birra
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mampu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung tumbuh kembang siswa secara
optimal.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa guru kelas 111
MI Al-Birra Kota Pekanbaru telah menerapkan strategi manajemen kelas secara optimal
dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif. Strategi yang digunakan mencakup
penyusunan aturan kelas secara bersama, penerapan sistem penghargaan dan sanksi,
penggunaan metode pembelajaran aktif, serta kegiatan penyegaran seperti ice breaking.

Pendekatan ini terbukti mampu meningkatkan partisipasi siswa dalam proses belajar.
Selain itu, guru mampu menyesuaikan strategi dengan karakteristik siswa yang beragam,
seperti memberikan perhatian khusus kepada siswa yang pasif atau mudah terganggu. Guru
juga membangun komunikasi yang positif dengan siswa melalui sikap empati dan
keterbukaan. Penataan tempat duduk yang fleksibel.

Dukungan dari pihak madrasah juga sangat berperan, seperti melalui kegiatan
supervisi, pelatihan guru, serta penyediaan fasilitas pembelajaran yang memadai. Evaluasi
strategi dilakukan secara berkala melalui observasi, hasil belajar siswa, serta masukan dari
orang tua sebagai bentuk perbaikan berkelanjutan.

Secara keseluruhan, strategi manajemen kelas yang diterapkan bersifat adaptif,
partisipatif, dan berfokus pada kebutuhan peserta didik. Hal ini berdampak positif terhadap
ketertiban kelas, motivasi belajar siswa, serta keberhasilan proses pembelajaran secara

keseluruhan.
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